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ABSTRAK

Penelitian ini mensugi apakal penguemean pevingkar kinerfa linghungon dapal
mempengarihi farga seliam perusehagn mandakiue. hiserja fingrungan dinkur
darl  prestasi perusahaan  dolaw mengisull - program PROPER  panp
diselengaarakan oleh Kementerian Lingkusgan Hidup (KL 8L sedargken
harea sahem vang digunakan vaitu harga saham pemiupon hlancn. Popnalasi
didam penelitian ini gdalak perusahoan manufakiur yong ferdaftar dF Bursa Lok
Didonesia dan menuikuti  program penilaian peringkat finerja lingkungan
(PROPER). Pengumbilan sampelnva menggunaekan teknik fudgment sampling,
sehingsa dipevoleh date harga saham perwsahiaan selama dia hulan sebelum dan
sefelah pengumenan peringkat kinevja {ingkungarn dart tahun 20022007, Hasi
penelitian ini menunjubkon hehwa pergumuman peringkal kinerfa lingkungean
memiliki kandunean (nformasi yomg secara signd{Tkan mempengaruhi  horpa

vkt perisahaan manufakive yang terdafiar di Bursa Efek lndonesia,

Kata kunci: kiverig lngkangen, ko g salim.



Bap 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permasalahan lingkungan dewasa ini telah menjadi rbasia umum yany
hangat dibicarakan, Permasalaban ini tidak hanya terjadi di Indonesia tap juga
berhagai  nepara  Umuomnya, permasalahan  lingkungan  dischabkan  ole
perusahaan-perusahoan manufakior, Seperti laporan operasi PIL Toba Pulp Lestari
Thk periode Januari-Mel 2003 yang disampatkan kepada Komisi VI DPR pada awal
Agustus 2003 (WALHL 20020 I Batam Textile dan FT Dama Textile yang
mendapat peringkat hitam dua kali berturut-turut karena melanggar peraturan
pengendalian atas pencemaran lingkungan vang ditetapkan vleh Bapedal. Begitu juga
dengan T Indonesia Asshan Aluminium  yang merupakan satu-satunya perusaiiaan
di Sumaters Utara yang menghasilkon limbah berscun dan berbahaya (B3).

Permasalahan lingkungan merupaken fakior penting vang harus segera
dipikirkan mengingat dampak pengelolasn lingkungan yang buruk semakin nyata
sckarang ini. Gejalanya dapat dilihat dari berbagai bencana yang terjadi akhir-akhir
ini, seperti hanjir di deerah Madion, Jawa Timor dan Desa Cianten Rabupaten
Bandung, serta di beberapa dacrah lsinnyva. Belum lagi banjir lumpur bercampur gas
sulfur vang dischabkan alel 1. Lapindo Brantes di daeral Sidoarjo, Jewa Timuor
vang sampai sast ini belum selesai permasalahannya. Hal i mengindikasikan
rendahnya  perhatian  perusahasn  terhadap  dampsk lingkungan  dari aktifitas

industrinya. Fakta ini merupakan implikasi, baik langsung maupun tidak langsung,



dari rendahnyva dorongan dan tindakan proakiil manajemen lingkungan dan berbagal
sektor industri di Indonesta,

Permasalahan lingkungan juga menjadi perhatian yang serius, baik aleh
konsumen, investor maupun pemerintah, Investor asing memiliki kecenderungan
mempersoalkan masalah pengadsan behan baku dan proses produksi yang
terhindar dari munculnya permasalahan lingkungan, seperti: kerusuhan tunah,
rusaknyva ckosistem, polusi air, polusi udara dan polust suara. Senada denpan para
investor, pemerintah mulai memikirkan kebijakan ekonomi makro-nya terka
dengan pengelolaan lingkungan dan konservasi alam,

Beberaps  upava  telah  dilakukan  untuk mengatasi  permasalaban
lingkunpan seperti diadakannyva fatersaiionad Organization fior Standurdizanion
atau dikenal dengan [SO, dimana tahun 1980-an 150 membentuk kemisi eknois
{TC 20077 vane khusus mengembangkan seri standar pengelolaan lingkungan
vang diberi nomor 150 seri 14000, Tidak hanya i, pemerintah Indonesia juga
telah menunjukan keseriusannya dalam menangani masalah lingkungan yaitue
dengan ditetapkannva Undang-Undang Republik Indonesia Momor 23 Tahun
1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup, Aturan pelaksanaan lebih lanjut
dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah Momor 18 Tabun 1999, Selain nu.
nemeriniah melalui Badan Pengendali Dampak Lingkungan (Bapedall juga
melakukan evaluasi kinera lingkungan vang dikenal dengan program PROPER.

Meskipun demikian, usaha dari pibak regulasi untuk melestarikan dan
mengembangkan lingkungan hidup vang serasi. selaras dan seimbang nampaknya

helum membuahkan hasil yang maksimal karena dalam praktiknva masih banyak



BAB ¥

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Informasi vang relevan dengan kondisi pasar modal selalu dican uleh
pelaky pasar. tetapi tidak semua informasi merupakan informasi yang herharga.
Begitu juga dengan informasi mengenal peringhat Kinetja lngkungan sualu
perusahaan, Berdasarkan penguiian statistik vang dilakuekan, diperoleh nilai p-
verlue pada kolom sig (2-tailed) 0022 < level of significantfay 003 schingoa
hipotesis  dilerima.  Arlinyd.  penguniiman peringkat  kinerja  lingkungan
mempengaruhi harga saham perusahaan manulukiur, dan secara statistik clossing
price saham scbelum dan setelab pengumuman peringkat kinerja lingkungan
berbeda secara signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa pengumuman peringkat
kinetja lingkungan memiliki kandungan informasi yang dapal mempengaruhi
harga saham perusahaan  manufakiur. Schingga dapat disimpulkan  babwa
nengumuman peringkat kinerja lingkungan juga memiliki pengaruh yang positit
terhadap flukiuasi harga sabam perusahaan manuiakior.
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5.2 Keterbatasan Penelitian o2 L feh

R o

Sampel datam penelitian ini hanya terbatas pada ;'.Il:.‘-l'ul-.ik.l.hilﬂ.l'l manufakiur
vang terdaftar di Bursa [ifek Indonesia. Tetapi, tidak semua perusabaan
manufaktur vang terdafiar di Bursa ek Indonesia mengikuti PROPER periode

2002-2007, Sehingga perusahaan yang dapat dijadikan spmpel terbatas jumlahnya,
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